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SUMMARY 

ARRI EFRIANSYAH. Evaluation Of Some Physical And Chemical Soil 

Properties At Various Slope Position Of Oil Palm (Elaeis guineensis Jacq.) 

Plantation  In PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk. (Supervised by BAKRI and 

MOMON SODIK IMANUDIN). 

The slope tilt is one of the main factor to determine topography in some 

area. One of palm oil plantation condition was called topography. Slope has 

important role to make and to develop soil through erosion and precipitation. The 

tilt level determines the flow rate and water volume while the slope position 

determine erosion flow. This study aims to evaluate fertility status of physical and 

chemical soil through different slope position of oil palm plantation in Mentari 

Kulim Estate PT. London Sumatera Indonesia Tbk. North Musi Rawas, South 

Sumatera. This study using survey as the method. Ground observation was done in 

Mentari Kulim Estate PT. PP London Sumatera Indonesia Tbk. This study using 

purposive sampling as the sampling technique based on slope position (upper slope, 

middle slope, and lower slope) through the same tilt position. Observed variable in 

laboratory is physical trait of soil (bulk density, permeability, soil texture) and 

chemical soil (pH, C-Organic, N-total, K-dd, P-available). T test analysis result 

shows that planting oil palm in tilted ground of different slope position does not 

have any effect to ground physical trait. In chemical trait, slope position had a 

significant effect on P- available in the ratio of upper and lower slope positions, and 

had no significant effect on the values of pH, N-total, P-available, K-dd and C-

organic. 
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RINGKASAN 

ARRI EFRIANSYAH. Evaluasi Beberapa Sifat Fisika Dan Kimia Tanah Di 

Berbagai Posisi Lereng Lahan Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) Di 

PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk. (Dibimbing oleh BAKRI dan MOMON 

SODIK IMANUDIN). 

 Kemiringan lereng merupakan faktor yang sangat menentukan topografi 

suatu daerah. Kondisi lahan perkebunan kelapa sawit salah satunya menyangkut 

dari topografi. Lereng memegang peranan penting dalam pembentukan dan 

perkembangan tanah melalui erosi dan pengendapan. Derajat kemiringan 

menentukan laju aliran dan volume air permukaan sedangkan posisi lereng 

menentukan laju erosi. Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi status kesuburan 

fisika dan kimia tanah pada berbagai posisi lereng perkebunan kelapa sawit Kebun 

Mentari Kulim PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk. Musi Rawas Utara, 

Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan metode survei. Observasi lahan 

dilakukan di Kebun Mentari Kulim PT. PP London Sumatera Indonesia Tbk. Musi 

Rawas Utara, Sumatera Selatan. Teknik sampling dengan menggunakan Purposive 

Sampling berdasarkan posisi lereng (upper slope, middle slope dan lower slope) 

pada kemiringan yang sama. Peubah yang diamati di laboratorium adalah sifat fisik 

tanah (bulk density, permeabilitas, tekstur tanah) dan kimia tanah (pH, C-Organik, 

N-total, K-dd, P-tersedia). Hasil analisis uji t menunjukan bahwa penanaman kelapa 

sawit di lahan miring pada posisi lereng yang berbeda tidak berpengaruh nyata 

terhadap sifat fisika tanah. Pada sifat kimia, posisi lereng berpengaruh nyata 

terhadap P-tersedia pada perbandingan posisi lereng atas (upper) dan posisi lereng 

bawah (lower), dan tidak berpengaruh nyata pada nilai pH, N-total, P2O5, K-dd dan 

C-organik. 

 

Kata Kunci : kelapa sawit, sifat fisika dan kimia tanah, posisi lereng. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

   Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) termasuk dalam sepuluh komoditas 

ekspor utama Indonesia karena produktivitas tanaman kelapa sawit yang tinggi dan 

masa produksi yang cukup panjang serta tahan terhadap hama dan penyakit. Kelapa 

sawit (Elaeis guineensis Jacq.) adalah tumbuhan industri penghasil minyak masak, 

minyak industri, dan juga bahan bakar (biodiesel). Prospek minyak kelapa sawit 

terus meningkat dalam perdagangan minyak nabati dunia dan telah mendorong 

pemerintah Indonesia untuk memacu pembangunan areal perkebunan kelapa sawit 

(Masykur, 2013). Pertumbuhan luas lahan perkebunan kelapa sawit sebesar 

10,31%/tahun dari periode 1970-2017. Luas area terdiri dari Perkebunan Besar 

Nasional (PBN), Perkebunan Besar Swasta (PBS) dan Perkebunan Rakyat (PR) 

(Badan Pusat Statistik, 2017).  Hal ini menunjukkan terjadinya konversi lahan dari 

hutan menjadi lahan perkebunan kelapa sawit cukup pesat. Praktek pengelolaan 

tanah yang terjadi pada beberapa penggunaan lahan perkebunan seperti pembukaan 

lahan, pembakaran, pemupukan, penggunaan bahan-bahan kimia dan penggunaan 

alat-alat berat akan memengaruhi sifat-sifat tanah pada lahan tersebut. Diantara sifat 

fisika, kimia dan biologi tanah tersebut diketahui ada yang dengan mudah berubah 

(dinamis), sulit berubah, serta tidak berubah sama sekali (Karlen et al., 1997). 

Lereng merupakan parameter topografi, dimana lereng memiliki pengaruh 

yang besar terhadap pengolahan atau penggunaan suatu lahan. Hal ini disebabkan 

karena sifat faktor-faktor pembentuk tanah yang berbeda di setiap tempat. Kondisi 

lahan perkebunan kelapa sawit salah satunya juga menyangkut dari topografi. 

Sebagai salah satu komponen topografi, lereng berperan penting dalam proses 

pembentukan dan perkembangan tanah melalui proses erosi, transportasi dan 

deposisi (Arifin et al., 2018). Pada daerah yang tererosi, sifat-sifat tanah akan 

mengalami perubahan Kerusakan yang dialami pada tanah yang mengalami erosi 

berupa kemunduran sifat-sifat fisik dan kimia. Pengaruh besarnya erosi terhadap 
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penurunan produksi tergantung dari jenis tanaman dan perubahan sifat-sifat fisik 

dan kimia menurut kedalaman tanah. 

Berdasarkan posisinya lereng dibagi dalam lima klasifikasi yaitu, puncak 

lereng (ridge crest), lereng atas (upper slope), lereng tengah (mid slope), lereng 

bawah (lower slope) dan kaki lereng (foot slope). Kemiringan lereng dan juga 

panjang lereng merupakan dua faktor yang sangat menentukan karakteristik 

topografi suatu daerah. Kedua faktor ini sangat penting dalam memengaruhi 

terjadinya erosi. Menurut Asdak (2002) Kemiringan lereng menentukan besarnya 

kecepatan aliran permukaan dan volume air, sedangkan posisi lereng menentukan 

besar kecilnya erosi. Pada lereng atas (upper slope) akibat adanya tumbukan air 

hujan, menyebabkan hancurnya agregat tanah. Partikel-partikel tanah yang terlepas 

diangkut oleh aliran permukaan menuruni lereng menuju ke bagian tengah (middle) 

dan kebawah (lower) lereng. Kecepatan aliran air larian yang besar umumnya 

ditentukan oleh kemiringan lereng, sedangkan kedudukan lereng menentukan 

besar-kecilnya erosi. Sehingga pada lahan perkebunan kelapa sawit sering 

ditemukan lahan yang memiliki kemiringan hingga > 20 %, itu sudah termasuk pada 

lereng yang curam (Bermana, 2006) dan sudah harus dibuatkan teras-teras. Menurut 

Yulina et al., (2015) Pengaruh akibat terjadinya erosi ini menyebabkan terjadinya 

perubahan dan terganggunya sifat-sifat fisik dan kimia tanah.  

Indikator kesuburan tanah yaitu sifat fisik dan kimia tanah menjadi faktor 

penting dalam menentukan produktivitas tanaman kelapa sawit. Semakin sesuai 

lahan yang digunakan terhadap syarat tumbuh kelapa sawit, maka pengelolaan yang 

dilakukan semakin mudah dan akan menghasilkan produktivitas tanaman yang 

lebih baik dibandingkan dengan menggunakan lahan yang tidak sesuai. Produksi 

tanaman merupakan fungsi dari faktor-faktor internal (sifat genetis tanaman) dan 

faktor-faktor eksternal seperti manajemen pengelolaan tanaman, sifat tanah dan 

iklim (Pahan, 2006). Sifat fisik tanah yang penting diantaranya adalah tekstur, 

kemampuan tanah menahan atau menyimpan air, permeabilitas tanah, struktur, 

kerapatan (density), porositas, konsistensi, warna dan suhu (Leni, 2015). Menurut 

Djaenudin et al., (2011), keadaaan lahan yang paling sesuai untuk tanaman kelapa 

sawit diantaranya memiliki tekstur yang halus sampai sedang, kandungan C-

Organik sekitar 1,2%, kemiringan lereng kurang dari 8% dengan bahaya erosi 
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rendah. Kemiringan lereng yang optimal untuk tanaman kelapa sawit kurang dari 

23% (12o) dan tidak disarankan lebih dari 38% (20o), namun dalam prakteknya 

banyak kelapa sawit yang tumbuh di lahan curam (Ardianto dan Amri, 2017). Sifat 

fisika tanah yang lainnya adalah kerapatan isi (bulk density) yang mana tanah 

dengan BD yang tinggi akan menyebabkan akar sulit menembus tanah, dan 

permeabilitas yang merupakan parameter fisika tanah yang menggambarkan 

kecepatan laju air di dalam medium tanah (Hardjowigeno, 2003). Semakin tinggi 

nilai permeabilitas semakin mudah untuk meloloskan air di dalam tanah. 

Penenetuan strategi dalam pengolahan tanah lahan kelapa sawit seperti 

pemupukan ditentukan dengan melakukan identifikasi sifat-sifat kimia tanah. Sifat 

kimia tanah berkaitan dengan jumlah unsur hara yang ada di dalam tanah. Jenis dan 

jumlah mineral tanah berpengaruh terhadap karakteristik kimia tanah, seperti: 

kapasitas tukar kation (KTK), besarnya fiksasi hara, dan lain-lain (Fuady, 2017). 

Kriteria sifat kimia tanah untuk tanaman kelapa sawit diantaranya, tingkat 

kemasaman (pH) tanah berkisar antara 5,0 – 5,5 (Saputra, 2012), N-Total < 0,10% 

(sangat rendah), > 0,75% (sangat tinggi), C-Organik < 1,00% (sangat rendah), > 

5,00% (sangat tinggi), > 8,5 (sangat tinggi), P tersedia < 10 mg/Kg (sangat rendah), 

> 35 mm/kg (sangat tinggi), K-dd < 0,1 mm/kg (sangat rendah) dan > 1,0 mm/kg 

(sangat tinggi) (Pusat Penelitian Tanah, 1983). Sifat fisika menjadi faktor penting 

dalam mendukung pertumbuhan tanaman daripada sifat kimia karena kekurangan 

satu unsur yang diperlukan dapat diganti atau ditambah dengan rekomendasi 

pemupukan. Tanaman kelapa sawit membutuhkan hara yang banyak untuk 

mencapai produksi yang tinggi, penggunaan varietas unggul memerlukan hara yang 

lebih banyak, unsur hara yang terangkut berupa produksi tidak semua dikembalikan 

ke dalam tanah (Saputra, 2011). 

Salah satu cara yang dilakukan untuk menilai kesuburan suatu tanah adalah 

melakukan pendekatan dengan analisis tanah atau uji sampel tanah. Secara umum 

uji tanah adalah suatu kegiatan analisis kimia di laboratorium yang sederhana, 

cepat, murah, tepat, dan dapat diulang untuk menduga ketersediaan unsur hara 

(Lubis dan Siregar, 2019). Maka kegiatan evaluasi sifat-sifat fisika dan kimia tanah  

pada berbagai posisi lereng dilakukan untuk memperoleh pengelolaan yang sesuai 
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dengan potensi lahan yang ada sehingga produksi tanaman kelapa sawit dapat 

diperoleh seoptimal mungkin. 

 

1.2.   Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi status sifat fisika 

dan kimia tanah pada berbagai posisi lereng perkebunan kelapa sawit di PT. PP. 

London Sumatra Indonesia Tbk. Musi Rawas Utara, Sumatera Selatan. 

 

1.3.Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan acuan 

kepada para petani, praktisi perkebunan, dan pemerintah dalam pengembangan 

perkebunan kelapa sawit serta pihak perusahaan perkebunan mengenai pengelolaan 

lahan perkebunan kelapa sawit. 
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